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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja sampel arum manis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema kerja sampel arum manis 

 

 

 

 

 

 

Sampel arum manis 

Metode cluster sampling  

Uji Kualitatif Uji Kuantitatif 

Metode Kromatografi 
Lapis Tipis 

Metode pewarnaan 
Metode 

Spektrofotometer UV-
Vis 
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Lampiran 2. Skema kerja pembebasan lemak pada benang wol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skema kerja pembebasan lemak pada benang wol 

 

 

 

 

Potong benang wol 30 
cm 

Tambahkan aquades 
50 ml 

Didihkan pada 
hotplate 

Keringkan dengan 
tissue 

Cuci dengan kloroform 

Didihkan dengan 
NaOH 1% 

Dibilas dengan aquades 
dan keringkan dengan 

tissue 
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Lampiran 3. Skema kerja analisis kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi Sampel 

Uji Pewarnaan Uji Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT) 

- Ditimbang 3 g sampel 
- Dilarutkan dengan 40 ml aqauades 
- Ditambahkan 10 tetes asam asetat 

10% 
- Masukkan benang wol dan 

panaskan pada hotplate 
- Diaduk sampai warna melekat pada 

benang wol 
- Benang wol di cuci berulang hingga 

bersih dengan aquades 
- Masukkan benang wol dalam gelas 

kimia 100 ml 
- Ditambahkan 10 ml aquades dan 5 

tetes ammonia pekat 
- Panaskan pada hotplate hingga ±1 

ml 
- Benang wol diperas dan hasil 

perasan di masukkan ke dalam vial 

 

- Ditimbang 3 g sampel 
- Dilarutkan dalam 30 ml aquades 

dalam gelas beaker 50 ml 
- Diaduk hingga larut  

Baku pembanding 
Rhodamin B 

Sampel 
arum manis 

Eluen 

- Eluen berupa (N-
butanol : Asam asetat 
glasial : Aquades 
perbandingan 4 : 2 : 4) 

- Masukkan kedalam 
chamber dan jenuhkan 
sambil ditutup rapat 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 

- Ambil 3 ml larutan uji dan 
tambahkan NaOH 10% 
pertetes hingga pHnya basa 

- Masukkan ke dalam corong 
pisah 50 ml 

- Tambahkan 3 ml dietil eter 
dan kocok 

- Diamkan hingga terbentuk 
dua fase 

- Dipisahkan untuk diambil fase 
eternya 

- Fase eter dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi dan 
tambahkan 1 ml HCl 

- (+) jika lapisan bawah 
berwarna merah  
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Gambar 5. Skema kerja analisis kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

- Plat silika gel GF 254 
dengan ukuran 1 x 
10 cm 

- Ditotolkan larutan uji 
sebanyak 3 tetes 
pada plat KLT 

- Plat KLT dimasukkan 
ke dalam chamber 
yang sebelumnya 
telah dijenuhkan 

- Tutup chamber 
dengan rapat dan 
biarkan noda terelusi 
 

Lampu UV 254 dan 366 nm 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 

Hitung nilai Rfnya 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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Lampiran 4. Skema kerja analisis kuantitatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Skema kerja analisis kuantitatif 

Baku Rhodamin B 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 

- Ditimbang 5 mg baku 
Rhodamin B 

- Dilarutkan dalam 10 ml 
aquades 

- Dipipet sebanyak 0,4 ml 
- Dilarutkan dalam 10 ml 

aquades untuk membuat 
konsentrasi 20 ppm 

Penentuan panjang 
gelombang maksimum 

 
 
 
 
 
 
 
 

K 

- Larutan baku dimasukkan 
ke dalam kuvet 

- Diukur pada panjang 
gelombang 400-800 nm 
dengan aquades sebagai 
blanko 

Larutan baku Rhodamin 
B 20 ppm 

 
 
 
 
 
 
 
 

K 

1,5 
ppm 

 
 
 
 
 
 
 

K 

2 
ppm 
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2,5 
ppm 
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3 
ppm 

 
 
 
 
 
 
 

K 

3,5 
ppm 

 
 
 
 
 
 
 

K 

4 
ppm 
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Preparasi sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 

- Ditimbang 3 g sampel 
- Dilarutkan dengan 40 ml 

aqauades 
- Ditambahkan 10 tetes asam 

asetat 10% 
- Masukkan benang wol dan 

panaskan pada hotplate 
- Diaduk sampai warna melekat 

pada benang wol 
- Benang wol di cuci berulang 

hingga bersih dengan aquades 
- Masukkan benang wol dalam 

gelas kimia 100 ml 
- Ditambahkan 10 ml aquades 

dan 5 tetes ammonia pekat 
- Panaskan pada hotplate 

hingga ±1 ml 
- Benang wol diperas dan hasil 

perasan di masukkan ke 
dalam vial 

 

Larutan sampel 
konsentrasi 60000 ppm 

 
 
 
 
 
 
 
 

K 

Data absorban 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 

Analisis data 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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Lampiran 5. Perhitungan Bahan 

Perhitungan sampel penelitian 

No Kacamatan Jumlah populasi arum 
manis 

1 Bontoala 5 

2 Biringkanaya 3 

3 Tamalanrea 2 

4 Ujung Pandang 3 

  13 

Tabel 9. sumber data arum manis yang beredar di kota 

Makassar berdasarkan hasil observasi langsung. 

Jumlah sampel yang akan digunakan, yaitu : 

Rumus = √𝑁 + 1 

             = √13 + 1 

             = 4,60  

             = 5 

Jadi, jumlah sampel yang ditentukan akan digunakan yaitu 

sebanyak 5 sampel 

n = 
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 (𝑆𝑡𝑟𝑎𝑡𝑢𝑚)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x Jumlah sampel yang ditentukan 

Kacamatan Bontoala = 
5

13
 𝑥 5 = 1,9 = 2 sampel 

Kacamatan Biringkanaya = 
3

13
 𝑥 5 = 1,15 = 1 sampel 

Kacamatan Tamalanrea = 
2

13
 𝑥 5 = 0,76 = 1 sampel 

Kacamatan Ujung pandang = 
3

13
 𝑥 5 = 1,15 = 1 sampel 
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Perhitungan pembuatan larutan baku Rhodamin B 

Ppm = 
𝑚𝑔

𝐿
 = 

5 𝑚𝑔

0,01 𝐿
 = 500 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

500 ppm. 0,4 ml = M2.10 ml 

200 = M2. 10 ml 

M2 = 20 ppm 

 

Perhitungan nilai KLT 

Rf = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑛𝑜𝑑𝑎

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑒𝑙𝑢𝑒𝑛
  

Dimana jarak yang ditempuh pelarut yaitu 

= 10 cm – (1,5 cm + 0,5 cm) 

= 10 cm – 2 cm 

= 8 cm 

Perhitungan sampel pembanding Rhodamin B 

Rf  = 
6,5

8
 = 0,812 

 

Perhitungan pembuatan larutan sampel 

Ppm = 
3000 𝑚𝑔

0,05 𝐿
 = 60000 ppm 

 

Perhitungan kurva baku standar Rhodamin B dibuat dengan 5 mg 

sampel 

a) 1,5 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

20.V1 = 1,5 . 5 

20.V1 = 7,5 

V1 = 
7,5

20
 = 0,375 ml = 375 µl 
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b) 2 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

20.V1 = 2 . 5 

20.V1 = 10 

V1 = 
10

20
 = 0,5 ml = 500 µl 

c)  2,5 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

20.V1 = 2,5 . 5 

20.V1 = 12,5 

V1 = 
12,5

20
 = 0,625 ml = 625 µl 

 

d) 3 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

20.V1 = 3 . 5 

20.V1 = 15 

V1 = 
15

20
 = 0,75 ml = 750 µl 

e) 3,5 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

20.V1 = 3,5 . 5 

20.V1 = 17,5 

V1 = 
17,5

20
 = 0,875 ml = 875 µl 

f) 4 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

20.V1 = 4 . 5 

20.V1 = 20 

V1 = 
20

20
 = 1 ml = 1000 µl 
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Perhitungan kadar Rhodamin B 

Hasil persamaan regresi diperoleh :  

y = a + bx 

y = -0,0085 + 0,1888x 

Perhitungan kadar sampel menggunakan persamaan Lambert-Beer :  

Kadar = 
𝑥 (𝑝𝑝𝑚).𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡(𝐿)𝑥 𝐹𝑝

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)
  

Sampel Bontoala S1 

x =  
𝑦+0,0085

0,1888
 

x = 
0,566+0,0085

0,1888
 = 3,042 ppm 

Kadar = 
3,042 𝑚𝑔/𝐿 𝑥 0,05 𝐿 𝑥 1

3000 𝑚𝑔
 = 0,0000507 mg/L 

Sampel Tamalanrea S4 

x =  
𝑦+0,0085

0,1888
 

x = 
0,343+0,0085

0,1888
 = 1,861 ppm 

Kadar = 
1,861 𝑚𝑔/𝐿 𝑥 0,05 𝐿 𝑥 1

3000 𝑚𝑔
 = 0,0000310 mg/L 
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Lampiran 6. Gambar pendukung 

 

Gambar 7. Foto sampel arum manis (dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 8. Foto lempeng KLT dibawah sinar UV 254 nm dan 366 nm 

(dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 9. Proses pemanasan benang wol untuk pembebasan 

lemak(dokumentasi pribadi) 
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Gambar 10. Proses preparasi sampel (dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 11. Hasil preparasi sampel (dokumentasi pribadi) 
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Gambar 12. Proses penjenuhan dan sampel terelusi (dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 13. Proses uji pewarnaan (dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 14. Proses pembuatan larutan baku (dokumentasi pribadi) 
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Gambar 15. Hasil pengukuran Panjang gelombang maksimum larutan 

baku Rhodamin B 20 ppm (dokumentasi pribadi) 
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Gambar 16. Hasil pengukuran seri baku konsentrasi 1,5; 2; 2,5; 3; 3,5; 

dan 4 ppm (dokumentasi pribadi) 
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Gambar 17. Bahan HCl, NaoH, Asam asetat dan Amonia pekat 

(dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 18. Alat mikropipet dan sinar UV 254 nm (dokumentasi pribadi) 
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Gambar 19. Hasil pengukuran sampel pada panjang gelombang 

maksimum 553 nm (dokumentasi pribadi) 

 

 


